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Abstract

The violence and suffering of the righteous are a unique issue in Christianity because they
relate to the "all-great" nature of God. The existence of God "all great" with the existence
of evil can not be ignored but also can not be "reconciled”. The attempts to reconcile
them generate the possibility of an answer to the suffering of the pious man that God is
not "all-great" or even God is not. The author analyzes the logic of thinking by
considering: terms, places, processes of argumentation and conclusions to answer the
problem. The author records the solution to the problem of the suffering of the righteous
with an emphasis on the loving, just, omnipotent nature of God. But God's love, justice,
and power are not the same as understanding the love, justice and human power. One
possible answer to the question can not be generalized to all cases of suffering. Suffering
itself can have a positive (transformative) but also negative (destructive) impact on the
patient depending on the maturity level of the patient in dealing with it

Keywords: Violence, Suffering, Righteousness, God Nature

Abstrak

Kekerasan dan penderitaan yang dialami orang saleh merupakan persoalan yang unik
dalam kekristenan sebab berhubungan dengan sifat Allah yang“segala maha”.Adanya
eksistensi Allah “segala maha” dengan eksistensi kejahatan tidak dapat diabaikan namun
juga tidak dapat “didamaikan”. Berbagai usaha untuk mendamaikannya memunculkan
kemungkinan jawaban terhadap penderitaan orang saleh bahwa Allah tidak “‘segala
maha™ atau bahkan Allah tidak ada. Penulis menganalisis jalannya logika berpikir dengan
mempertimbangkan: syarat, tempat, proses argumentasi serta kesimpulan untuk
menjawab persoalan tersebut. Penulis mencatat solusi terhadap persoalan penderitaan
orang saleh dengan penekanan pada sifat Allah yang mengasihi, adil, maha kuasa. Namun
kasih, keadilan, dan kuasa Allah tidak sama dengan pengertian kasih, keadilan dan kuasa
manusia. Satu kemungkinan jawaban terhadap persoalan tersebut tidak dapat digeneralisir
untuk semua kasus penderitaan. Penderitaan itu sendiri dapat berdampak positif
(transformatif) tetapi juga negatif (destruktif) bagi penderita tergantung tingkat
kedewasaan penderita dalam menghadapinya.
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